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Abstrak 

Nasionalisme sebagai nilai fundamental menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan 

teknologi, sehingga diperlukan upaya kontekstual dalam penanamannya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis internalisasi nilai nasionalisme melalui kegiatan pengamanan Lebaran 

dan aksi sosial oleh PC PPM Majalengka.. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menggali makna, persepsi, dan pengalaman sosial para pelaku. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Pos Pengamanan, pembagian takjil, dan 

pelayanan masyarakat menjadi media efektif dalam menanamkan nilai gotong royong, 

solidaritas, disiplin, dan cinta tanah air. Proses internalisasi berlangsung melalui keterlibatan 

aktif, keteladanan, dan interaksi sosial. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat eksistensi 

organisasi serta membangun citra positif di masyarakat sebagai organisasi yang peduli, 

responsif, dan berkontribusi nyata dalam menjaga stabilitas sosial. 

Kata kunci: Aksi Sosial, Internalisasi Nilai, Nasionalisme, Pemuda Panca Marga, 

Pengamanan  Lebaran 

Abstract 

Nationalism, as a fundamental value, faces the challenges of globalization and technological 

development, requiring contextual efforts to instill it. This study aims to analyze the 

internalization of nationalist values through Eid security activities and social action by the 

Majalengka PPM (Central Javanese Youth Movement). A descriptive qualitative approach 

was used to explore the meanings, perceptions, and social experiences of the participants. The 

results indicate that the Security Post activities, distribution of takjil (breaking fast), and 

community service are effective means of instilling the values of mutual cooperation, 

solidarity, discipline, and love of country. The internalization process occurs through active 

involvement, role modeling, and social interaction. Furthermore, these activities strengthen 

the organization's existence and build a positive image in the community as a caring, 

responsive organization that makes a significant contribution to maintaining social stability. 

Keywords: Social Action, Internalization of Values, Nationalism, Pemuda Panca Marga, Eid 

Security 

 

PENDAHULUAN 

Nasionalisme merupakan salah satu nilai fundamental yang menjadi fondasi dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara (As’ syurah et al., 2025; Satyadharma et al., 2024; 
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Satyadharma & Erfain, 2022; Yuda et al., 2025). Dalam konteks Indonesia, nasionalisme 

tidak hanya dimaknai sebagai kecintaan terhadap tanah air, tetapi juga mencakup semangat 

persatuan, solidaritas sosial, serta tanggung jawab dalam menjaga keutuhan bangsa (Anbiya et 

al., 2024). Nilai ini menjadi perekat dalam keberagaman suku, agama, ras, dan budaya yang 

dimiliki Indonesia. Tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini turut 

memengaruhi pola pikir generasi muda, sehingga diperlukan upaya konkret untuk 

menanamkan kembali nilai-nilai nasionalisme secara kontekstual dan relevan (Arzetta et al., 

2026). Transformasi digital yang pesat, arus informasi yang tidak terbatas, serta pengaruh 

budaya luar dapat menggeser orientasi nilai kebangsaan apabila tidak diimbangi dengan 

penguatan karakter yang memadai dan berkelanjutan (Baka et al., 2026; Setiani, 2025). 

Salah satu bentuk nyata internalisasi nilai nasionalisme dapat dilihat melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat, khususnya dalam momentum Hari Raya Idul Fitri (Sayidina et al., 

2025). Tradisi mudik Lebaran yang melibatkan mobilitas masyarakat dalam jumlah besar 

memerlukan pengamanan dan pelayanan yang optimal (Mahdar & Satyadharma, 2023). 

Tingginya intensitas pergerakan masyarakat berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, 

seperti kemacetan, kecelakaan lalu lintas, hingga gangguan keamanan dan ketertiban 

(Kadarisman et al., 2014).  

Dalam situasi ini, organisasi kemasyarakatan seperti Pemuda Panca Marga (PPM) 

memiliki peran strategis dalam membantu aparat pemerintah menjaga ketertiban dan 

keamanan. Kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah mencerminkan semangat gotong 

royong sebagai bagian dari identitas nasional yang harus terus dilestarikan dan diperkuat 

dalam praktik kehidupan sosial. Sinergi ini juga menunjukkan pentingnya partisipasi aktif 

warga negara dalam mendukung stabilitas sosial, sekaligus memperkuat hubungan 

kelembagaan yang harmonis, efektif, dan berkelanjutan dalam menghadapi berbagai dinamika 

sosial kemasyarakatan (Rifaldi et al., 2025).. 

Pimpinan Cabang Pemuda Panca Marga (PC PPM) Majalengka merupakan salah satu 

organisasi kepemudaan yang aktif dalam kegiatan sosial dan pengamanan (Gunara, 2025; 

Nurdin, 2025; Suhendra, 2026). Eksistensi organisasi ini tidak hanya ditunjukkan melalui 

keberlanjutan program kerja, tetapi juga melalui kontribusi nyata yang dirasakan langsung 

oleh masyarakat (Dani et al., 2025). 

Kegiatan seperti Pos Pengamanan (Pos Pam) Lebaran dan pembagian takjil menjadi 

sarana bagi anggota untuk berkontribusi langsung sekaligus memperkuat kehadiran organisasi 
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di tengah masyarakat. Keberadaan PC PPM Majalengka memberikan manfaat nyata, seperti 

membantu kelancaran arus mudik, meningkatkan rasa aman bagi pengguna jalan, serta 

menumbuhkan kepercayaan publik terhadap peran organisasi kemasyarakatan. 

 

 

Gambar 1 PC Pemuda Panca Marga (PPM) Kab. Majalengka ikut berpartisipasi dalam Pos 

Pengamanan Arus Mudik dan Arus Balik 1447 H 

Sumber : PC PPM Majalengka (2026) 

 

Selain itu, aktivitas sosial yang dilakukan juga berfungsi sebagai media edukasi dan 

pembinaan karakter, baik bagi anggota organisasi maupun masyarakat luas (Darmady, 2025; 

Patty, 2025; Silondae & Dani, 2025). Kehadiran organisasi dalam kegiatan sosial 

mencerminkan nilai kepedulian, solidaritas, dan semangat pengabdian yang menjadi bagian 

dari nasionalisme (K. Anwar & Rifqi, 2025; Sayidina et al., 2025). Bagi masyarakat, 

keberadaan organisasi ini tidak hanya membantu secara fisik, tetapi juga memberikan teladan 

dalam membangun kesadaran kolektif untuk saling membantu dan menjaga ketertiban. 
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Penelitian ini menjadi penting karena memberikan gambaran mengenai bagaimana 

kegiatan sosial dan pengamanan dapat menjadi media efektif dalam menanamkan nilai 

nasionalisme sekaligus memperkuat eksistensi organisasi di tengah masyarakat. Selain itu, 

penelitian ini juga relevan dalam konteks penguatan karakter generasi muda, peningkatan 

partisipasi masyarakat, serta upaya membangun kesadaran kolektif dalam menjaga stabilitas 

sosial dan persatuan bangsa di tengah dinamika perubahan zaman (Billah et al., 2023). 

Dengan demikian, kehadiran organisasi kemasyarakatan seperti PC PPM Majalengka 

diharapkan mampu terus memberikan kontribusi positif yang berkelanjutan bagi masyarakat 

dan bangsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

memahami secara mendalam proses internalisasi nilai nasionalisme dalam kegiatan 

pengamanan Lebaran dan Aksi Sosial yang dilakukan oleh PC PPM Majalengka. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti menggali makna, persepsi, dan pengalaman sosial para pelaku 

secara komprehensif. Penelitian dilakukan di Kabupaten Majalengka dengan subjek pengurus 

LVRI dan PPM sebagai aktor utama kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Kegiatan Pengamanan dan Aksi Sosial 

Beberapa bentuk kegiatan yang dilakukan oleh PC PPM Majalengka dalam menginternalisasi 

nilai-nilai nasionalisme antara lain: 

a. Pos Pengamanan Lebaran 

Pos Pengamanan (Pos Pam) didirikan di titik-titik strategis untuk membantu kelancaran 

arus mudik dan balik. Anggota Pemuda Panca Marga (PPM) Majalengka bekerja sama 

dengan aparat kepolisian dan instansi terkait dalam mengatur lalu lintas serta memberikan 

informasi kepada masyarakat. Kehadiran Pos Pam ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat 

pengamanan, tetapi juga sebagai simbol kehadiran negara melalui peran serta masyarakat. 

Selain itu, anggota PPM Majalengka juga membantu mengurai kepadatan kendaraan dan 

memberikan imbauan keselamatan kepada pengendara. Dengan demikian, Pos Pam menjadi 

bagian penting dalam menciptakan rasa aman, nyaman, dan tertib selama periode mudik 

Lebaran (Anggraeni & Widiyanto, 2024). 
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b. Pembagian Takjil 

Kegiatan ini dilakukan menjelang waktu berbuka puasa dengan membagikan makanan 

kepada pengguna jalan. Selain membantu masyarakat, kegiatan ini juga menjadi simbol 

kepedulian sosial. Pembagian takjil tidak hanya ditujukan kepada pemudik, tetapi juga kepada 

masyarakat sekitar yang membutuhkan. Kegiatan ini menciptakan suasana kebersamaan dan 

mempererat hubungan antara anggota organisasi dengan masyarakat. Di sisi lain, aksi ini juga 

mencerminkan nilai keikhlasan dan semangat berbagi tanpa pamrih.  

 

 

Gambar 2 PC PPM Majalengka bersama anggota Satgas Pos Pam dalam membagi-

bagikan Menu Berbuka Puasa (Ramadhan 1447 H/2026 M) 

Sumber : PC PPM Majalengka (2026) 

 

Dengan adanya kegiatan pembagian takjil ini, organisasi Pemuda Panca Marga tidak 

hanya hadir sebagai pengaman, tetapi juga sebagai pelayan sosial yang humanis dan dekat 

dengan masyarakat (Subhan et al., 2025). 

 

 



 

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan 

Volume 2 Nomor 1 Maret (2026) 

 

1403 

c. Pelayanan Masyarakat 

Anggota PPM Majalengka juga memberikan bantuan kepada pemudik, seperti informasi 

rute, bantuan darurat, dan pelayanan lainnya. Dalam situasi tertentu, anggota turut membantu 

pemudik yang mengalami kendala, seperti kendaraan mogok atau kelelahan di perjalanan. 

Pelayanan ini menunjukkan responsivitas dan kesiapsiagaan organisasi dalam menghadapi 

berbagai kondisi di lapangan. Selain itu, anggota juga berperan sebagai penghubung informasi 

antara masyarakat dan instansi terkait. Melalui pelayanan ini, kehadiran organisasi Pemuda 

Panca Marga memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kenyamanan dan keselamatan 

masyarakat selama perjalanan mudik (Nurdin, 2025). 

 

Proses Internalisasi Nilai Nasionalisme 

Proses internalisasi nilai nasionalisme dalam kegiatan ini terjadi melalui: 

a. Keterlibatan Aktif 

Anggota Pemuda Panca Marga secara langsung terlibat dalam kegiatan, sehingga nilai 

nasionalisme dipraktikkan secara nyata. Keterlibatan ini mendorong anggota untuk tidak 

hanya memahami konsep nasionalisme secara teoritis, tetapi juga merasakannya dalam 

tindakan nyata di lapangan (Kosasih & Basuki, 2025; Pirsouw et al., 2025). Melalui 

pengalaman langsung, anggota belajar menghadapi berbagai situasi sosial yang membutuhkan 

kepedulian dan tanggung jawab. Hal ini membentuk karakter yang tangguh dan berorientasi 

pada kepentingan bersama. Dengan demikian, keterlibatan aktif menjadi sarana efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan secara berkelanjutan (Rahmi et al., 2024; Silondae et al., 

2026). 

b. Keteladanan 

Senior dalam organisasi memberikan contoh sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

dedikasi. Keteladanan ini menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku anggota Pemuda 

Panca Marga yang lebih muda. Melalui interaksi sehari-hari, nilai-nilai positif ditransfer 

secara informal namun efektif. Sikap profesional, komitmen terhadap tugas, serta loyalitas 

terhadap organisasi menjadi contoh nyata yang dapat ditiru (Manap et al., 2025). Proses ini 

memperkuat budaya organisasi yang berlandaskan nilai nasionalisme (Wulandari & 

Muizzuddin, 2025). Dengan adanya figur teladan, anggota memiliki acuan dalam bersikap 

dan bertindak dalam setiap kegiatan. 
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c. Interaksi Sosial 

Interaksi dengan masyarakat memperkuat rasa empati dan solidaritas. Anggota yang 

berhadapan langsung dengan berbagai kondisi masyarakat akan lebih memahami pentingnya 

kepedulian sosial (Hanafi & Yasin, 2023). Interaksi ini juga membuka ruang komunikasi yang 

membangun kepercayaan antara organisasi dan masyarakat. Selain itu, anggota belajar 

menghargai perbedaan dan memperkuat rasa persatuan. Proses ini secara tidak langsung 

membentuk sikap toleransi dan kebersamaan (Purwaningsih, 2016). Dengan demikian, 

interaksi sosial menjadi media penting bagi anggota Pemuda Panca Marga dalam memperkuat 

nilai nasionalisme dalam kehidupan nyata. 

 

Nilai-Nilai yang Terinternalisasi 

Beberapa nilai yang berkembang dan terinternalisasi dalam kegiatan PC PPM 

Majalengka yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Gotong Royong 

Kegiatan dilakukan secara bersama-sama, mencerminkan semangat kebersamaan. 

Anggota bekerja tanpa mengedepankan kepentingan pribadi, melainkan fokus pada tujuan 

bersama. Kolaborasi dengan berbagai pihak juga menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan 

tidak terlepas dari kerja sama yang solid (Handayani et al., 2025). Nilai gotong royong ini 

menjadi ciri khas bangsa Indonesia yang terus dipertahankan. Melalui kegiatan ini, anggota 

semakin memahami pentingnya sinergi dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Solidaritas Sosial 

Anggota menunjukkan kepedulian terhadap masyarakat. Hal ini terlihat dari kesediaan 

mereka membantu tanpa pamrih, terutama kepada pemudik yang membutuhkan bantuan (Ina, 

2025). Solidaritas sosial yang terbangun mencerminkan rasa persaudaraan dan kebersamaan. 

Nilai ini penting dalam memperkuat hubungan sosial di tengah masyarakat yang majemuk 

(Malik et al., 2024; Sutanto, 2024). Dengan adanya solidaritas, tercipta lingkungan yang 

harmonis dan saling mendukung. 

c. Disiplin 

Kegiatan pengamanan menuntut kedisiplinan tinggi. Anggota harus mematuhi aturan, 

menjaga waktu, dan menjalankan tugas sesuai prosedur yang telah ditetapkan (Nawir et al., 

2024). Disiplin ini menjadi kunci dalam menciptakan ketertiban dan keamanan di lapangan 

(Nau, 2024). Selain itu, kedisiplinan juga mencerminkan profesionalisme dalam menjalankan 
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peran organisasi. Nilai ini penting untuk membentuk karakter yang bertanggung jawab dan 

dapat diandalkan (Handoko, 2025; I. M. Safitri et al., 2025). 

d. Cinta Tanah Air 

Keterlibatan dalam menjaga ketertiban mencerminkan rasa tanggung jawab terhadap 

negara (Ilham & Rahman, 2024). Anggota menunjukkan komitmen untuk berkontribusi dalam 

menciptakan kondisi yang aman dan kondusif bagi masyarakat (Busriadi & Saleh, 2025). 

Rasa cinta tanah air tidak hanya diwujudkan dalam simbol, tetapi juga melalui tindakan nyata 

(Mahdar et al., 2025; Mariyani et al., 2025). Kegiatan ini menjadi bentuk pengabdian kepada 

bangsa dan negara (T. N. Safitri & Satyadharma, 2025). Dengan demikian, nilai cinta tanah 

air semakin tertanam kuat dalam diri setiap anggota organisasi. 

 

Implikasi bagi Eksistensi dan Citra organisasi di mata masyarakat 

Kegiatan pengamanan dan aksi sosial yang dilakukan oleh PC PPM Majalengka 

memberikan implikasi signifikan terhadap eksistensi organisasi di tengah masyarakat. 

Keberadaan organisasi Pemuda Panca Marga menjadi semakin diakui karena mampu 

menunjukkan peran nyata dalam membantu masyarakat dan mendukung tugas pemerintah 

(Pirsouw et al., 2025). Partisipasi aktif dalam Pos Pengamanan Lebaran, pembagian takjil, 

serta pelayanan kepada pemudik mencerminkan komitmen organisasi dalam menjalankan 

fungsi sosialnya secara konsisten. Hal ini berdampak pada terbentuknya citra positif sebagai 

organisasi yang responsif, peduli, dan professional (M. T. S. Anwar et al., 2025). 

Selain itu, interaksi langsung dengan masyarakat memperkuat hubungan emosional dan 

meningkatkan rasa kepercayaan publik terhadap organisasi (Satyadharma et al., 2025; Shilfani 

et al., 2025). Masyarakat tidak hanya melihat PPM sebagai organisasi formal, tetapi juga 

sebagai mitra sosial yang hadir di saat dibutuhkan. Kepercayaan publik pun meningkat seiring 

dengan manfaat langsung yang dirasakan, sehingga memperkuat legitimasi sosial, 

memperluas jaringan kolaborasi, serta memastikan keberlanjutan peran organisasi Pemuda 

Panca Marga dalam mendukung stabilitas sosial dan pembangunan masyarakat (Baka et al., 

2026; Saepudin, 2026). 

 

              KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kegiatan pengamanan dan aksi sosial yang 

dilakukan oleh PC PPM Majalengka terbukti efektif sebagai media internalisasi nilai 
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nasionalisme. Melalui Pos Pam, pembagian takjil, dan pelayanan masyarakat, anggota tidak 

hanya menjalankan fungsi sosial, tetapi juga menanamkan nilai gotong royong, solidaritas, 

disiplin, dan cinta tanah air. Proses internalisasi terjadi melalui keterlibatan aktif, keteladanan, 

dan interaksi sosial. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat eksistensi organisasi serta 

membentuk citra positif di mata masyarakat sebagai organisasi yang peduli, responsif, dan 

berkontribusi nyata dalam kehidupan sosial. 

PPM Majalengka diharapkan terus meningkatkan kualitas dan keberlanjutan program 

sosial serta pengamanan dengan memperkuat kapasitas anggota melalui pelatihan dan 

pembinaan. Selain itu, perlu memperluas kolaborasi dengan berbagai pihak agar kegiatan 

semakin berdampak luas. Inovasi program juga penting agar organisasi tetap relevan dan 

adaptif terhadap perkembangan zaman serta kebutuhan masyarakat. Masyarakat diharapkan 

dapat mendukung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial yang dilakukan oleh PPM 

Majalengka. Dukungan ini dapat berupa kerja sama, kepatuhan terhadap aturan, serta 

partisipasi dalam menjaga ketertiban. Dengan keterlibatan masyarakat, nilai kebersamaan dan 

nasionalisme dapat semakin diperkuat dalam kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai efektivitas 

program serupa di berbagai daerah dengan pendekatan yang lebih beragam. Selain itu, 

penelitian dapat mengembangkan analisis kuantitatif untuk mengukur dampak kegiatan 

terhadap peningkatan nasionalisme. Kajian komparatif antar organisasi juga penting untuk 

memperkaya perspektif dan temuan ilmiah. 
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